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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH DIAMETER KAWAT KUMPARAN PADA 

MESIN STERILISASI ALAT MEDIS PORTABEL 

(Akmal Syukri Hanafi, 03041281823041, 2023, 34 Halaman) 

Setiap kegiatan rumah sakit harus memenuhi standar medis yang telah 

disepakati, termasuk sterilisasi penggunaan alat medis. Dengan metode sterilisasi 

panas kering dalam oven, diperlukan mesin sterilisasi yang bisa mudah dibawa 

dalam bentuk portabel. Penggunaan kawat kumparan sebagai penghantar panas 

diperlukan untuk membuat mesin sterilisasi, dimana semakin besar diameter 

kumparan dapat memperkecil daya yang digunakan dan semakin kecil diameter 

kumparan dapat mempercepat perubahan suhu pada kumparan. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara merangkai mesin sterilisasi dengan berbagai komponen yang 

diperlukan agar dapat dilakukan pengukuran terhadap tegangan, arus, waktu untuk 

mencapai suhu steril serta perhitungan daya yang dihasilkan. Dalam membuat 

mesin sterilisasi alat medis portabel, telah diuji penggunaan kawat kumparan 

berdiameter 0,8 mm, 1 mm, 1,2 mm, dan 1,3 mm sebagai pemicu suhu panas pada 

mesin dimana pada kawat kumparan berdiameter 0,8 mm mampu memberikan hasil 

yang terbaik daripada diameter kawat kumparan yang lain. Dari keempat variasi 

diameter kawat kumparan, kawat kumparan yang berdiameter 0,8 mm 

menghasilkan nilai maksimum dengan tegangan sebesar 56,2 volt, arus listrik 

sebesar 4,08 Ampere, dan waktu pemanasan tercepat yaitu 18,51 menit. Hal ini 

sesuai berdasarkan hubungan antara diameter dan hambatan dimana semakin kecil 

diameter maka semakin besar nilai hambatan pada suatu rangkaian yang dapat 

mempengaruhi nilai arus dan tegangan yang mengalir. Nilai daya terbesar berasal 

dari kawat kumparan berdiameter 0,8 mm yang bernilai 114,64 Watt. Hal ini 

berdasarkan pada korelasi antara nilai daya serta nilai tegangan dan arus yaitu 

semakin besar nilai tegangan dan arus maka akan semakin besar juga nilai daya 

yang dihasilkan. Untuk nilai daya terkecil berasal dari kawat kumparan berdiameter 

1,3 mm yang bernilai 19,31 Watt. 

Kata Kunci : Mesin Sterilisasi, Diameter Kawat, Daya 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF COIL WIRE DIAMETER ON PORTABLE 

MEDICAL DEVICE STERILIZERS 

(Akmal Syukri Hanafi, 03041281823041, 2023, 34 Pages) 

Every hospital activity must meet agreed medical standards, including 

sterilization of the use of medical devices. With the dry heat sterilization method in 

the oven, a sterilization machine is needed that can be easily carried in a portable 

form. The use of wire coils as heat conductors is needed to make sterilization 

machines, where the larger the diameter of the coil can reduce the power used and 

the smaller the diameter of the coil can accelerate temperature changes in the coil. 

This research was carried out by assembling a sterilization machine with various 

components needed so that measurements can be made of voltage, current, time to 

reach sterile temperatures and calculation of the power produced. In making 

portable medical device sterilizers, the use of coil wires with diameters of 0.8 mm, 

1 mm, 1.2 mm, and 1.3 mm has been tested as a trigger for hot temperatures in 

machines where the coil wire with a diameter of 0.8 mm is able to provide the best 

results than other coil wire diameters. Of the four variations in coil wire diameter, 

coil wire with a diameter of 0.8 mm produces a maximum value with a voltage of 

56.2 volts, an electric current of 4.08 Amperes, and the fastest heating time of 18.51 

minutes. This is appropriate based on the relationship between diameter and 

resistance where the smaller the diameter, the greater the resistance value in a 

circuit which can affect the value of current and voltage flowing. The largest power 

value comes from a 0.8 mm diameter coil wire rated at 114.64 Watts. This is based 

on the correlation between the power value, the voltage and current value, that is, 

the greater the current value, the greater the power value produced. The smallest 

power value comes from a coil wire with a diameter of 1.3 mm valued at 19.31 

Watts. 

 

Keywords : Sterilization Machine, Wire Diameter, Power
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Kehidupan dunia saat ini tidak terlepas dari kebutuhan energi, salah satunya 

energi listrik. Pertumbuhan jumlah manusia serta peningkatan teknologi mampu 

menghabiskan energi listrik yang begitu besar. Berbagai peranan penting energi 

listrik dalam membantu kehidupan sehari-hari baik secara individu, kelompok, 

hingga kebutuhan negara. Berbagai bidang kehidupan juga tergantung dengan 

adanya pasokan energi listrik tersebut sehingga diperlukan banyak pembangkit 

listrik dengan energi terbarukan. Energi terbarukan merupakan sumber energi yang 

digunakan tidak akan pernah habis. Potensi sumber energi terbarukan di Indonesia 

sangat melimpah dikarenakan pengaruh astronomis dan geografisnya. Berbagai 

macam potensi energi terbarukan yang tersedia di Indonesia yaitu energi surya, 

panas bumi, air, angin, dan bioenergi [1]. 

Rumah sakit dapat menjadi tempat yang aman bagi para penderita sakit, akan 

tetapi dapat berbahaya jika terjadi pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. 

Seperti halnya aktvitas yang dilakukan oleh tenaga medis, harus memenuhi standar 

medis yang telah disepakati, termasuk sterilisasi penggunaan alat medis. Sterilisasi 

merupakan pembersihan alat dari kehidupan mikroorganisme dengan cara 

pemanasan alat yang akan digunakan oleh tenaga medis. Penyakit infeksi dapat 

beredar pada alat medis berupa infeksi nosokomial yang bisa berkembang selama 

pasien berada di rumah sakit [2]. Terkait keputusan surat MENKES RI Nomor 

1204/MENKES/SK/X/2004 mengenai persyaratan kesehatan lingkungan rumah 

sakit. Pengolahan limbah medis padat yang akan dimanfaatkan kembali harus 

melalui proses sterilisasi. Dengan metode sterilisasi panas kering dalam oven 

dengan suhu 160℃ selama waktu 120 menit - 170℃ selama waktu 60 menit [3]. 

Oleh karena itu diperlukan mesin sterilisasi yang bisa mudah dibawa dalam bentuk 

portabel. 

Di sisi lain, penggunaan kawat kumparan sebagai penghantar panas 

diperlukan untuk membuat mesin sterilisasi. Berdasarkan penelitian Wahyu dan tim 
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menyatakan bahwa semakin besar nilai panjang coil maka akan meningkatkan nilai 

induktansi dan daya yang dihasilkan [4]. Serta menurut penelitian Mulyoto dari 

Universitas Muria Kudus pada tahun 2018 menyatakan bahwa semakin besar 

diameter kumparan dapat memperkecil daya yang digunakan dan semakin kecil 

diameter kumparan dapat mempercepat perubahan suhu pada kumparan [5].  Maka 

dari itu, penulis tertarik untuk membahas hal tersebut yang memvariasikan diameter 

kawat kumparan dengan judul “ANALISIS PENGARUH DIAMETER KAWAT 

KUMPARAN PADA MESIN STERILISASI ALAT MEDIS PORTABEL”. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh variasi diameter kawat kumparan terhadap 

pengukuran nilai tegangan, arus listrik dan waktu untuk mencapai suhu steril, serta 

perhitungan nilai daya pada mesin sterilisasi alat medis portabel. 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui variasi diameter kawat kumparan yang sesuai untuk mesin 

sterilisasi alat medis portabel. 

2. Mengukur nilai tegangan, arus listrik dan waktu untuk mencapai suhu steril 

pada mesin sterilisasi alat medis portabel dengan pengaruh variasi diameter 

kawat kumparan. 

3.  Menghitung nilai daya yang dihasilkan oleh mesin sterilisasi alat medis 

portabel dengan pengaruh variasi diameter kawat kumparan.  

 

1.4    Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan kawat kumparan tembaga dengan diameter 0,8 mm, 1 mm, 1,2 

mm, dan 1,3 mm. 

2.  Pengukuran dilakukan hingga mencapai suhu 1700C. 
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3.  Pengukuran nilai tegangan, arus listrik, dan waktu untuk mencapai suhu steril 

pada mesin sterilisasi alat medis portabel dengan pengaruh variasi diameter 

kawat kumparan. 

4.  Perhitungan nilai daya yang dihasilkan mesin sterilisasi alat medis portabel 

dengan pengaruh variasi diameter kawat kumparan. 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa manfaat seperti mengetahui variasi diameter 

kawat kumparan yang tepat dan mengetahui besar nilai tegangan, arus listrik, waktu 

terbaik, serta nilai daya yang dihasilkan oleh mesin sterilisasi alat medis portabel.  

 

1.6    Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian yang berisi teori-teori berkaitan dengan materi pembahasan yang diambil 

dari berbagai literatur.  

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Penjelasan metode-metode yang digunakan terdiri dari studi literatur, pengumpulan 

data, serta rencana penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan mengenai analisis data yang didapatkan serta pembahasan terkait 

masalah yang telah ditentukan. 

BAB V PENUTUP 

Penjelasan informasi akhir terkait kesimpulan dan saran terhadap pembahasan yang 

telah dibuat.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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